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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi karena dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan kekuatan otot lengan dan Panjang
lengan terhadap dengan kemampuan passing bawah bola voli. Hasil dari
penelitian ini adalah (1) ada hubungan panjang lengan dengan kemampuan
passing bawah dalam permainan bola voli, hal ini dapat dibuktikan hasil rX, Y =
0,516 setelah dibandingkan dengan (tabel interpretasi koefisien korelasi product
moment hasil yang didapat adalah cukup ) sebesar 0,361 sedangkan nilai r niwung
yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,516. Hal ini berarti nilai yang
didapat lebih besar dari angka batas penolakan hipotesis nol. Jadi hipotesis nol
ditolak. (2) Ada hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan passing
bawah dalam permainan bola voli,hal ini dapat dibuktikan hasil rX; Y = 0,517
setelah dibandingkan dengan (tabel interpretasi koefisien korelasi product moment
hasil yang didapat adalah cukup) sebesar 0,361 sedangkan nilai r piwng Yang
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,517. Hal ini berarti nilai yang didapat
lebih besar dari angka batas penolakan hipotesis nol, berarti hipotesis nol ditolak.
(3) Ada hubungan panjang lengan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan
passing bawah dalam permainan bola voli, hal ini dapat dibuktikan hasil
RX; X, Y =0,482 setelah dibandingkan dengan ( table interpretasi koefisien
korelasi product moment hasil yang didapat cukup) sebesar 0.361 sedangkan nilai
I hitung Yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,482 Hal ini berarti nilai yang
didapat lebih besar dari angka batas penolakan hipotesis nol, maka hipotesis nol
ditolak. Disimpulkan bahwa ada hubungan panjang lengan dan kekuatan otot
lengan dengan kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli pada siswa
putra kelas VII SMP Negeri 2 sukawati.

Kata-kata kunci : Hubungan panjang lengan, kekuatan otot, kemampuan passing

bawah
PENDAHULUAN Tidak mungkin ada presiden tanpa
Guru merupakan aktor ada guru, tidak mungkin ada menteri
utama dan mempunyai kapasitas atau kabinet tanpa guru, tidak
yang  sangat penting  dalam mungkin ada dokter tanpa ada guru.
membangun  peradaban  bangsa. Rata-rata manusia yang ada di bumi
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dibentuk melalui sebuah pendidikan,
centernya adalah guru. Guru mata
pelajaran yang ada di sekolah ada
berbagai jurusan. Ada jurusan
matematika, biologi, Kimia,
akuntansi, guru olahraga dan lain
sebagainya. Namun vyang paling
spesial di mata siswa adalah guru
mata pelajaran olahraga
(penjasorkes). Kenapa dikatakan
sepesial, karena banyak kegiatan-
kegiatan intrakurikuler — maupun
ekstrakurikuler yang di ambil oleh
guru olahraga. Guru olahraga
minimal paling sedikit 5 menguasai
teknik dasar dari cabang olahraga.
Karena dalam kurikulum kegiatan
pendidikan jasmani (penjasorkes)
disekolah banyak tercantum teknik
dasar cabang olahraga. Salah satunya
adalah teknik dasar bola voli.

Di Indonesia permainan
bola voli sudah sangat merakyat. Hal
itu disebabkan peralatannya yang
relativ. mudah dan murah serta
permainan tersebut juga enak untuk
di tonton dan dipraktekan secara
bersama-sama untuk tujuan prestasi.
Walaupun tidak dapat di pungkiri,
bahwa rata-rata masyarakat
Indonesia masih memainkan
olahraga ini dengan tujuan untuk
hiburan dan pengisi waktu luang.

Di Kabupaten Gianyar,
permainan bola voli juga sangat di
gemari oleh Masyarakat. Hampir di
setiap pelosok desa banyak di jumpa

dilapangan bola voli. Namun
sayangnya belum Kkelihatan adanya
pembinaan yang baik, sehingga

kualitas dalam bermain bola voli
masih belum kelihatan bagus atau
dengan lain perkataan, Masyarakat
dalam bermain bola voli masih
belum menggunakan teknik-teknik
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yang benar sehingga hasilnya tidak
optimal.

Sehingga dapat di katakan,
siswa  tersebut sudah  dapat
melakukan teknik passing bawah
dengan baik. Hal inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian jenis penelitian
korelasional.  Maksudnya adalah
peneliti terarik mengadakan
penelitian mengenai passing bawah
yang telah di kuasai oleh siswa putra
kelas VII, dengan menguhubungkan

unsur-unsur  kondisi  fisik  yang
mendukung didalam peruses
pelaksanaan  teknik  ketrampilan

gerak passin bawah. Suharno H.P.,
(1995 : 20) unsur-unsur kondisi fisik
yang mendukung kemampuan teknik
ketrampilan bola volia dalah:
kekuatan,daya tahan, kecepatan,
kelincahan, kelentukan, daya ledak,
koordinasi, ketepatan, dan stamina.
Sedang menurut sugiyanto (1994 : 4)
mengutip pendapat Anita J. Harrow
yang membagi 6 Klasifikasi gerakan
tubuh yaitu: gerak reflek, gerak dasar
manusia, kemampuan perspetual,
kemampuan fisik, gerak
ketrampialan, dan Komunikasi non
diskursif.

Peneliti akan
memfokuskan peneliti akan
penelitian pada unsur kondisi fisik
kekuatan dan panjang tangan, teknik
memainkan bola wvoli meliputi:
passing, set-up, servis, umpan dan
block (Soedarwodansoeyati, 1991).
Pass bawah adalah teknik dasar
dalam permainan bola voli yang
berperan untuk membantu
menyerang dengan baik voli tidak
akan dapat melakukan serangan
efektif, oleh karena tidak adanya bola
“enak” yang dapat di umpan kan
kepada smasher.
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Di Smp Negeri 2 Sukawati
Kecamatan Sukawati, Kabupaten
Gianyar, permainan bola voli juga
diajarkan kepada para siswanya. Dan
rata-rata para siswa juga menggemari
permainan bola voli ini dan bahkan
mereka akan di beri progam latihan
passing bawah dalam rangka
pemberian perlakuan untuk
penelitian dengan mendasarkan pada
paparan, maka penelitian ini
difokuskan pada Hubungan panjang
lengan dan kekuatan otot lengan
dengan kemampuan passing bawah
dalam permainan bola voli pada
siswa putra kelas VII SMP Negeri 2
sukawati.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian Kkorelasi karena dalam
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui adanya  hubungan
kekuatan otot lengan dan Panjang
lengan terhadap dengan kemampuan
passing bawah bola volli. Penelitian
ini menggunakan 3 variabel yaitu 2
variabel bebas dan 1 variabel terikat.
Variabel bebas yaitu kekuatan otot

lengan dan panjang lengan dan
variabel terikat hasil ketepatan
passing bawah bola volly.
Korelasional

Paradigma ganda dengan dua
variable bebas dan satu variable
terikat  (Sugiono 2011)

Paradigma Penelitian (Sugiono, 2011)

Gambar 1.
Keterangan :
X; = kekuatan otot lengan
X, = Panjang Lengan
Y = passingbawah
r = Kaoefisien korelasi produk momen
R = Kaoefisien Korelasi Ganda

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian yang
akan di laksanakan di lapangan SMP
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Negeri 2 Sukawati Gianyar. Waktu
penelitian dua hari yaitu pada
Tanggal 04 sd 07 Mei 2018 jam/
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waktu penelitian 08:00 wita tempat
penelitianLapangan SMP Negeri 2
Sukawati dan Lapangan celuk
Gianyar Hari pertama melakukan
pengukurankekuatan otot lengan dan
panjang  lengan, hari  kedua
melakukan tes permainan Passing
bawah.
Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : objek/
subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik ~ tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan.(Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian ini populasinya adalah
siswaSMP  Negeri 2 Sukawati
Gianyar sebannyak 120 orang.
Sampel

Sampel yang digunakan di
dalam  penelitian  ini  adalah
siswa/peserta didik putra kelas VII
SMP 2 Sukawati kecamatan Gianyar
sebanyak 30 siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suharsimi Arikunto
(1998: 120) vyang menyatakan,
“Apabila jumlah subjek kurang dari
100, lebih baik diambil semua, jika
subjek besar dapat diambil 10-15%
atau 20-25% atau lebih”.
Keteria Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari

jumlah  dan karakteristik  yang
dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2013). Selain itu,
pendapat lain menyatakan bahwa
sample adalah bagian kecil dari
populasi yang dianggap dapat
mewakili populasi secara
keseluruhan (Mukhtar, 2013).
Sampel Penelitian didapat dari
populasi yang memenuhi Kkriteria

inklusi dan eksklusi
Kiteria Inklusi
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Kriteria inklusi adalah karakteristik
umum sampel penelitian dari suatu
populasi target yang terjangkau yang
akan diteliti :
a. Siswa putra kelas VII SMP Negeri
2Sukawati Gianyar

b. Jenis kelamin laki-laki.
c. Bersedia mengikuti pengukuran.
Kiteria Eksklusi

Kiteria eksklusi adalah
Kriteria atau standar yang di tetapkan
sebelum penelitian.kriteria eksklusi
digunakan apakah peserta harus
berpatisipasi dalam penelitian
ataupenelitian individu harus di
keculikan dalam tinjauan sistematis.
Dalam hal ini kiteria eksklusi adalah
cedera pada saat pelatihan.
Variabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang di tetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi  tentang hal tersebut,
kemudian di tarik kesimpulan.
(Sugiyono, 2013). Variabel bebas
adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2013).Variabel bebas
penelitian  ini  adalah  korelasi

kekuatan otot lengan dan panjang
lengan. Menurut Sugiyono, (2013)
Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan Passing bawah.
Definisi Oprasional Variabel
Otot Lengan

Kekuatan otot lengan
adalah suatu kemampuan seseorang
untuk menggerakan daya semaksimal
mungkin untuk mengatasi sebuah
tahanan.Kekuatan yang di maksud
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dalam  penelitian  ini  adalah
kemampuan otot lengan untuk
melakukan service atas yang diukur
dengan Push Upmenggunakan satuan
detik.
Panjang Lengan

Panjang lengan adalah
kelebihan yang di miliki oleh
seseorang.Dalam hal ini yang akan
diukur adalah panjang lengan semua
sampel dengan menggunakan alat
meteran menggunakan satuan cm.
Passing Bawah

Ketepatan passing bawah
atas adalah cara memukul/passing
bola dengan menggunakan tangan
dari sejajar dada, sebagai usaha
untuk mengarahkan bola dengan
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ketepatan/kemampuan passing
bawah vyaitu dengan melakukan
passing bawah ke daerah lawan
sebanyak 6 kali, skor dijumlahkan
sebagai hasil ukur.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang
di gunakan dalam penelitian ini
adalah tes pengukuran. Tes yang
digunakan untuk mengukur kekuatan
otot lengan dengan menggunakantes
push up dengan satuan detik.
Mengukur panjang lengan dengan
menggunakan alat ukur meteran
satuannya cm dan Pengukuran
ketepatan service atas yaitu dengan
melakukan passing bawah sebanyak
6 kali, skor dijumlahkan sebagai

tepat pada sasaran dalam permainan hasil ukur.
bola voli. Pengukuran
HASIL PENELITIAN
Tabel 1
Rekapitulasi Perhitungan Analisis Statistik Product Momentx; Y, Xz Y, X1 X2
dan Rxq Xz y
Korelasi Nilai yigng Koefisien korelasi
Xy y 0,517 Cukup
Xz y 0,516 Cukup
Xy Xz 0,482 Cukup
Rxq1 X3 Y 0,599 Cukup
Keterangan : C. IXy X = Berdarkan hasil dari
a. rx, y = Berdarkan hasil dari rx; y rX; X,  didapat angka 0,482
didapat angka 0,517 dalam tabel dalam tabel koefisien korelasi
koefisien korelasi 0,517 masuk 0,482 masuk dalam katagori
dalam katagori cukup 0,400 - cukup 0,400 - 0,599 Dberarti
0,599 berarti rx; y korelasinya rX; X, korela sinya cukup
cukup d. Rx; X, = Berdarkan hasil dari

b. rx, y = Berdarkan hasil dari rx, y
didapat angka 0,516 dalam tabel
koefisien korelasi 0,516 masuk
dalam katagori kuat 0,600 — 0,799
berarti rx, y korelasinya cukup
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Rx; X, y didapat angka 0,599
dalam tabel koefisien korelasi
0,599 masuk dalam katagori kuat
0,600 — 0,799 berarti rx; Xz y
korelasinya cukup
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Tabel 2
Tabel Rekapitulasi Perhitungan Analisis Statistik Korelasi Ganda
. Keterangan
: _ Hasil
Korelasi  Db/N Nilai F-Tapel Analisis H, Ha
X1y 30 0,361 0,517 Ditolak Ditrima
Xy 30 0,361 0,516 Ditolak Diterima
X1X2 30 0,361 0,482 Ditolak Diterima
RX1 Xz ¥ 28 2,50 7,55 Ditolak Diterima
Keteranagn : Saran
Karena t hitung Lebih Berdasarkan simpulan di
besar dari Ftabel maka terjadi atas, maka dapat peneliti sarankan
korelasi yang signifikan Fhitung sebagai berikut :

7,55> Ftabel 2,50 makan hipotesis
nol yang diujikan ditolak sedangkan
hipotesis alternatif yang diajukan
diterima.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa :

a. Ada korelasi yang signifikan
kekuatan otot lengan dengan
kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli pada siswa
putra VII SMP Negeri 2 Sukawati

b. Ada korelasi signifikan panjang
lengan  dengan  kemampuan
passing bawah dalam permainan
bola voli pada siswa putra kelas
VII SMP Negeri 2 Sukawati.

c. Ada korelasi panjang lengan dan
kekuatan otot lengan dengan
kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli pada siswa
putra kelas VII SMP Negeri 2
Sukawati.
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a. Bagi guru maupun pelatih atau
para peneliti lain dapat dijadikan
refrensi untuk atau mengadakan
penelitian yang sejenis dengan
penelitian ini dengan siswa yang
berbeda.

b. Bagi sekolah agar dijadikan
pedoman dalam pembelajaran
penjasorkes, khususnya pada
materi bola voli.

Demikian saran yang bisa
peneliti  lontarkan, semoga hasil
penelitian ini akan bermanfaat bagi
proses pembelajaran ataupun
penelitian selanjutnya. Sekian dan
terima kasih.
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